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Abstrak
Sumur X pertama kali ditajak pada tanggal 17 Agustus 1980 dengan kedalam akhir
2906 m, dimana pada sumur X ini lapisan penghasil minyak dan gas terdapat pada lapisan
Z-16 yang berada pada formasi upper Cibulakan. Sumur ini telah dilakukan 9 UKL (Uji
Kandungan Lapisan) dimana dari 9 lapisan hanya 2 lapisan yang mengeluarkan
hidrokarbon yakni pada lapisan 1804-1807 m dan 1796-1799 m. Kedua interval tersebut
sudah pernah dilakukan acidizing dan injeksi chemical yang bertujuan hasil uji produksi
minyak dapat meningkat. Berdasarkan re-evaluation log diperoleh porositas efektif
rata-rata sebesar 12,5% dan saturasi air (Sw) rata-rata sebesar 36,15%, isi kandungan
minyak awal (OOIP) sebesar 2322 MSTB, dan recovery factor sebesar 56,8%. Jumlah
minyak yang telah terproduksikan pada sumur baru mencapai 16 MSTB sehingga
diharapkan remaining reserve pada sumur X ini masih cukup banyak dan dapat
diproduksikan secara maksimal.
Kata kunci: hidrokarbon, acidizing, re-evaluation log, recovery factor, remaining reserve
Pendahuluan
Penemuan lapangan X diawali dengan keberhasilan pemboran Sumur X yang ditajak
pada tanggal 17 Agustus 1980 dengan target obyektif reservoir batuan carbonate pada
formasi Upper Cibulakan. Sumur X di bor dengan total kedalaman (TD) yaitu 2906,5 m
menembus beberapa formasi dibawahnya yaitu: formasi cisubuh, parigi, cibulakan, dan
jatibarang volcanic sampai basement dengan komposisi batuan berupa metamorphosed
limestone. Secara administratif, Sumur X terletak di bagian sekitar 1 km sebelah utara jalan
Cikampek - Pamanukan. Banyaknya permasalahan yang terjadi pada sumur X ini
ditambah lagi dengan scalling problem yang membuat dilakukannya acidizing sehingga
sumur bisa mengalir selama 33 hari dengan gross fluid sebesar 135 bfpd dan WC 80%
kemudian sumur ditutup dengan status pengamatan pada tahun 2000.
Sumur X yang masih menyimpan remaining reserve kurang lebih 131.835 MSTB
masih menjadi daya tarik perusahaan untuk dikembangkan, salah satu upaya yang
dilakukan yaitu pembangunan sumur twin yang bernama sumur XTW. Sumur XTW berada
berkisar 25 meter dari sumur X yang mana lokasi berdasarkan analisa korelasi stratigrafi
dan microtremor masih berada dalam satu top structure yang sama. Penelitian ini akan
membahas mengenai evaluasi petrofisika dan uji sumur pada sumur X untuk
pengembangan sumur lanjut.
Studi Pustaka
Evaluasi formasi adalah ilmu yang merupakan bagian ilmu teknik perminyakan yang
mempelajari segala sesuatu yang berhubungan dengan lapisan batuan atau reservoir.
Evaluasi formasi disebut juga sebagai proses analisa ciri dan sifat batuan bawah tanah
dengan menggunakan pengukuran lubang sumur atau logging. Pada awalnya evaluasi
formasi dimaksudkan untuk mendefinisikan lokasi reservoir dan di mana harus melakukan
pemboran sumur yang baik. Interpretasi log merupakan bagian dari evaluasi formasi yang
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dilakukan untuk menentukan parameter batuan reservoir. Parameter utama yang
ditentukan dari pengukuran log sumur adalah porositas dan fraksi ruang pori yang dijenuhi
dengan hidrokarbon. Selain porositas dan saturasi hidrokarbon, luas area pengurasan dan
ketebalan zona yang mengandung hidrokarbon juga diperlukan untuk memperkirakan total
isi hidrokarbon awal.
Penentuan porositas dalam log dianalisa dari pembacaan log density dan log neutron,
sedangkan metode dalam analisa saturasi air menggunakan persamaan dari Archie
dengan asumsi zona yang dikaji adalah clean zone.Untuk mengevaluasi suatu reservoir,
perlu diketahui sifat fisik atau karakteristik batuan yang mempengaruhi hasil pengukuran
logging seperti resistivitas formasi, porositas, dan saturasi air. Setelah didapatkan
sifat-sifat fisik batuan, cadangan dan umur produksi sumur pun dapat diperkirakan.
Ø: Porositas (%), PV: Pore volume, BV: Bulk volume (m³), Sw: Water saturation (%), Rw:
Resistivitas air (ohm), Rt: Resistivitas batuan (ohm), m: Faktor sementasi, Vsh: Volume
shale (%), OOIP: Original oil in place (stb), A: Luas area (m²), Boi: Faktor volume formasi
(bbl/stb), ρma: Densitas matrik (gr/cc), ρb: Densitas batuan (gr/cc), ρfl: Densitas fluida 
(gr/cc)
Maksud dilakukan analisa uji kandungan lapisan atau well test adalah menentukan
kemampuan suatu formasi berproduksi formasi atau dengan kata lain adalah menentukan
produktivitas suatu sumur. Suatu perencanaan, pengoperasian dan analisa well testing
yang tepat dapat melengkapi infonnasi tentang permeabilitas formasi, derajat kerusakan
sumur bor atau stimulasinya, tekanan reservoir, kemungkinan batas-batas reservoir dan
heterogenitas formasi.
Metode yang digunakan dalam pegujian sumur XTW ini adalah dengan Pressure Build
Up. Pressure Build Up Test merupakan teknik pengujian tekanan transien dengan cara
memproduksikan sumur dengan laju produksi konstan selama waktu tertentu kemudian
sumur ditutup (biasanya dengan menutup kepala sumur di permukaan).
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Gambar 1. Rate and pressure history pressure build up
(7)
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(9)
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(12)
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Pi: Tekanan awal (psi), Pwf: Tekanan alir sumr (psi), k: Permeabilitas batuan (mD), Ct: Rock
compressibility (10-6), rw: Well bore radius (ft), q: Flow rate (bbl/d), S: Faktor kerusakan
formasi, FE: Flow efficiency (%), m: Slope (psi2), ∆pskin: Penurunan tekanan karena adanya
skin (psi), ri: Radius investigation (ft).
Metodologi Penelitian
Didalam evaluasi sumur X dengan analisa petrofisika dan well testing ini pengkajian
masalah dilakukan dimulai dari analisa log yang mana dari analisa tersebut diperoleh
lapisan atau interval yang prospek mengandung hidrokarbon dengan melihat beberapa
parameter seperti caliper reading, gamma ray, resistivity, density log dan juga neutron
density yang mana analisa dilakukan secara bertahap per section.
Setelah diperoleh harga karakteristik batuan dibantu dengan rumus empiris yang ada
maka bisa diperoleh harga porositas, dan saturasi air yang mana kedua variabel ini sangat
diperlukan dalam menghitung dan menentukan isi kandungan minyak awal di reservoir
atau biasa disebut OOIP. Adapun kaitannya analisa petrofisika dengan uji kandungan
lapisan atau biasa disebut well testing adalah setelah interval prospek hidrokarbon sudah
selesai ditentukan maka lapisan tersebut diuji kandungannya apakah ada aliran fluida
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yang dimaksud disini yaitu hidrokarbon. Penentuan zona test didasarkan dari analisa
cutting dan logging.
Hasil dan Pembasahan
Berdasarkan hasil analisa petrofisika dari sumur XTW yang merupakan sumur twin
dari sumur X, diperoleh interval yang prospek mengandung hidrokarbon yakni interval
2018-2022. Analisa dilakukan dengan metode quick look evaluation yang ditujukan pada
gambar log dibawah ini.
Gambar 2. Log reading interval 2018-2022
Tabel.1 Hasil evaluasi petrofisika sumur XTW
Formation Top Bottom Net ƩØ ƩSw So
Upper Cibulakan mMD mMD mMD fraction fraction fraction
Formasi Z-16 2018.8 2022.8 4.11 0.273 0.56 0.44
Hasil uji sumur (well testing) pada interval 2018-2022 menggunakan Pressure Build
Up ini tersaji pada gambar dibawah ini.
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Gambar 3. Grafik horner plot sumur XTW
Grafik diatas merupakan hasil plot antara tekanan (Pws) terhadap log (tp+∆t/∆t) pada 
grafik semilog. Penarikan garis lurus untuk menentukan slope (m) dimulai dari data yang
tidak dipengaruhi oleh wellbore storage. Pi atau P* diperoleh dengan mengekstrapolasikan
garis lurus tersebut hingga mencapai waktu penutupan (∆t) tak terhingga atau harga 
(tp+∆t/∆t) = 1.  
Selain itu juga, dari analisa Horner Plot dan perhitungan menggunakan equation
diatas maka diperoleh parameter-paremeter reservoir lain seperti faktor kerusakan formasi
(s), radius of investigation (ri) yang mempengaruhi boundary di formasi, tekanan reservoir
(Pr), permeabilitas efektif minyak (ko), productivity index (PI), serta flow efficiency (FE).
Tabel 2 dibawah ini merupakan tabulasi hasil analisis sumur XTW.
Tabel 2. Hasil analisis well testing sumur XTW interval 2018-2022 m
Formasi Upper Cibulakan
Sumur XTW
Interval (m) 2018-2022
Slope 54 psi/cycle
P1hr 2700psi
P* 3015 psi
ko 16,8 mD
Skin 5,56
∆P Skin 258 psi
ri 289 ft
PI 0,2 bbl/day/psi
FE 58%
Kesimpulan
Berdasarkan analisa log dan uji kandungan lapisan pada interval pada sumur XTW,
lapisan yang prospek untuk dikembangkan lebih lanjut yaitu interval 2018-2022, hal ini
dapat dilihat dari evaluasi quick look yang menunjukan harga porositas efekti dan
saturasi air cukup baik yang mengarah kepada terdapatnya potensi hidrokarbon pada
interval tersebut. Dari sisi uji kandungan lapisan, maka dapat disimpulkan bahwa sumur ini
memiliki harga skin positif yang berarti sumur damage atau rusak, selain itu juga nilai flow
efficiency yang kurang dari satu menunjukan bahwa sumur mengalami kerusakan.
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Parameter lain seperti PI yang didapat, dapat digunakan untuk membuat kurva IPR
guna mendapatkan besarnya aliran yang dapat diperoleh per satuan hari dengan tekanan
tertentu, sehingga dapat ditentukan berapa lama suatu sumur dapat berproduksi secara
alamiah sebelum dilakukan tahap secondary recovery. Dari analisa ini juga diketahui laju
alir optimum sebesar 156,62 bopd.
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